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Abstract— Understanding moral education is a planned undertaking to change attitudes,
behaviors, actions, behaviors undertaken by learners in order to be able to interact with the
community environment in accordance with the moral and cultural values of local communities. In
general, the scope of moral education is the cultivation and development of values, attitudes and
behaviors according to noble character values. Among the values that need to be inculcated is
polite, disciplined, hearted, soft-hearted, faithful and cautious, strong-willed, modest, responsible,
tolerant, honest, independent, humane, introspective, loving knowledge, others, compassion,
shame, self-confidence, willing to sacrifice, humble. with the inclusion of ethics and morals at every
level of education will ensure that all learners will become human resources ready to face
technological advances in this era of globalization and educators are also more convinced that the
next generation of the nation as these learners can be used as a foundation for advancing the
nation because they are equipped with strong ethics and morals and make them know to behave in
accordance with the social values and values of life that exist.

Keywords— Ethics and Moral Education, Human Resources, Technological Advancement

Abstrak— Pengertian pendidikan moral adalah usaha yang dilakukan secara terencana untuk
mengubah sikap, perilaku, tindakan, kelakuan yang dilakukan peserta didik agar mampu
berinteraksi dengan lingkungan masyarakatnya sesuai dengan nilai moral dan kebudayaan
masyarakat setempat. Secara umum, ruang lingkup pendidikan moral adalah penanaman dan
pengembangan nilai, sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai budi pekerti luhur. Di antara nilai-nilai
yang perlu ditanamkan adalah sopan santun, berdisiplin, berhati lapang, berhati lembut, beriman
dan bertakwa, berkemauan keras, bersahaja, bertanggung jawab, bertenggang rasa, jujur, mandiri,
manusiawi, mawas diri, mencintai ilmu, menghargai karya orang lain, rasa kasih sayang, rasa
malu, rasa percaya diri, rela berkorban, rendah hati. dengan ditanamkannnya etika dan moral pada
setiap jenjang pendidikan akan dipastikan bahwa seuruh peserta didik akan menjadi sumber daya
manusia yang siap untuk menghadapi kemajuan teknologi di era globalisasi ini dan para pendidik
juga lebih merasa yakin bahwa generasi penerus bangsa seperti para peserta didik ini bisa
dijadikan tumpuan untuk memajukan bangsa negara karena mereka sudah dibekali dengan etika
dan moral yang kuat dan membuat mereka tahu untuk berprilaku sesual dengan nilai-nilai sosial
dan nilai-nilai kehidupan yang ada.

Kata Kunci— Etika dan Moral Pendidikan, Sumber Daya Manusia, Kemajuan Teknologi

*

PENDAHULUAN

Masalah moral merupakan masalah yang
sekarang ini sangat banyak meminta perhatian,
terutama bagi para pendidik, ulama, pemuka
masyarakat dan para orang tua. Tidak henti-hentinya
kita mendengar berita tentang tindakan kriminalitas
yang dilakukan oleh anak-anak, seperti yang terjadi di
beberapa daerah yang hampir setiap minggu
diberitakan di berbagai media, baik media cetak
maupun elektronik. Bagi warga |bukota bukan suatu

hal yang aneh apabila mendengar atau melihat anak-
anak sekolah melakukan tawuran (perkelahian antar
pelajar) yang tidak sedikit menimbulkan sejumlah
korban. Diperlukan waktu yang panjang dan upaya
pendidikan yang sungguh-sungguh untuk mengatasi
kondisi ini. Pendidikan dalam hal ini diartikan secara
luas, yaitu sebagai upaya untuk mentransformasikan
nilai-nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan
tertentu dari generasi sebelumnya kepada generasi
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berikutnya. Pendidikan merupakan alat strategis
untuk membentuk dan mengembangkan nilai, sikap
dan moral dari generasi sebelumnya kepada generasi
berikutnya. Adapun moral sama dengan etika, atau
kesusilaan yang diciptakan oleh akal, adat dan
agama, yang memberikan norma tentang bagaimana
kita harus hidup.

Dalam kehidupan bermasyarakat manusia di
harapkan atau di tuntut agar memiliki nilai Moral dan
Etika yang baik. Moral dimiliki dalam diri manusia
yang pada dasarnya baik dan juga terpuji. disaat
seseorang telah memiliki moral yang baik maka
penilai orang lain terhadap dirinya akan menilainya
memiliki pribadi yang baik juga. Didalam setiap
agama di dunia mengajarkan bagaimana cara untuk
menjadi pribadi yang baik karna moral yang terdapat
pada dirinya menentukan bagaimana kepribadian
seseorang tersebut. Ketika seseorang tidak memiliki
moral yang baik maka hidupnya pun tidak akan baik,
kepribadiannya rapuh dan sulit menjalin hubungan
sosial dengan orang-orang disekitarnya. Maka itu
pentingnya seseorang berusaha memiliki moral yang
baik adalah suatu keharusan.

Etika dan pendidikan dua pokok yang saling
terkait, seorang yang memiliki pendidikan akan dilihat
dari cara dan gaya hidupnya yang menunjukkan sifat-
sifat serta perkataan yang sopan dan santun. Hal ini
dibentuk untuk landasan etika, Pendidikan
bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya.
Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan
untuk menjadi sumber daya manusia yang unggul
baik dalam akhlak dan kehidupan sosial. Pendidikan
itu berlangsung dengan baik dan berhasil, jika
seorang pendidik memahami dan menerapkan
konsep keteladanan yang baik berdasarkan etika dan
moral yang baik. (Tirtarahaja, 2005: 1)

Manusia memiliki ciri khas yang secara prinsip
berbeda dari ciptaan yang lainnya, salah satu
perbedaan yang sangat nampak dalam kehidupan
manusia adalah cara hidup yang penuh dengan nilai-
nilai baik dan luhur dalam kehidupannya. Tujuan
pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang

baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk
kehidupan. Pendidikan memiliki dua fungsi yaitu
memberikan arah kepada segenap kegiatan

pendidikan dan merupakan sesuatu yang
dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.

Dengan dimilikinya etika dan moral pada
setiap diri manusia maka akan sangat berpengaruh
besar terhadap sumber daya manusia untuk lebih
bijak dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang begitu pesat.

ingin

Pendidikan Etika dan Moral

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No
20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Sedangkan moral merupakan kondisi pikiran,
perasaan, ucapan, dan perilaku manusia yang terkait
dengan nilai-nilai baik dan buruk. Moral secara
ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan
proses sosialisasi individu, tanpa moral manusia tidak
bisa melakukan proses sosialisasi. Moral adalah nilai
keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara

utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari
kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah
perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam

berinteraksi dengan manusia. Apabila yang dilakukan
seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku
di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta
menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka
orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga
sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan
agama. Setiap budaya memiliki standar moral yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang
berlaku dan telah terbangun sejak lama. Moral juga
dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan,
kelakuan yang dilakukan seseorang pada saat
mencoba melakukan sesuatu berdasarkan
pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dll.

Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
pendidikan moral adalah usaha yang dilakukan
secara terencana untuk mengubah sikap, perilaku,
tindakan, kelakuan yang dilakukan peserta didik agar
mampu berinteraksi dengan lingkungan
masyarakatnya sesuai dengan nilai moral dan
kebudayaan masyarakat setempat.

Sedangkan etika menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata “etika adalah ilmu tentang apa yang
baik dan yang buruk, tentang hak dan kewajiban
moral. Kumpulan asas/nilai yang berkenaan dengan
akhlak, nilai mengenai yang benar dan salah yang
dianut masyarakat. Jika diteliti dengan baik, etika
tidak hanya sekadar sebuah ilmu tentang yang baik
dan buruk ataupun bukan hanya sekadar sebuah
nilai, tetapi lebih dari itu bahwa etika adalah sebuah
kebiasaan yang baik dan sebuah kesepakatan yang
diambil berdasarkan suatu yang baik dan benar.

Pada dasarnya etika pendidikan masing-masing
memiliki pokok pemahaman yang berbeda, yaitu etika
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menyangkut kebiasaan atau sikap baik buruk
seseorang sedangkan pendidikan menyangkut
sebuah proses yang secara terus-menerus
berlangsung dalam kehidupan seseorang, yang
mengacu pada tujuan pendidikan itu sendiri, ingin
menanamkan nilai-nilai yang baik, luhur, pantas,
benar dan indah untuk kehidupan manusia itu sendiri.
Menurutt Tilaar (2009:242) Suatu tindakan pendidikan
atau lebih tepat lagi suatu pertemuan pendidikan
(pedagogical encounter) merupakan suatu tindakan
rasional etis. Hal ini membedakan manusia dengan
binatang yang tindakan-tindakannya berdasarkan
insting dan bukan berdasarkan pertimbangan rasional
serta disadarkan pada etika. Manusia hidup untuk
kebaikan dan oleh sebab itu pertimbangan-
pertimbangan etis ditunjukkan pada perbaikan
manusia sebagai makhluk yang baik. Ini yang disebut
manusia sebagai makhluk rasional etis.

Pentingnya Menumbuhkan Pendidikan Moral Di
Era Globalisasi

Globalisasi memiliki sisi positif dan negatif
terhadap pendidikan moral. Disatu sisi, arus
globalisasi merupakan harapan yang akan
memberikan berbagai kemudahan bagi kehidupan
manusia. Namun disisi lain, era globalisasi juga
memberikan dampak yang sangat merugikan.
Dengan perkembangan sektor teknologi dan
informasi, manusia tidak lagi harus menunggu waktu,
untuk bisa mengakses berbagai informasi dari seluruh
belahan dunia, bahkan yang paling pelosok
sekalipun. Kondisi ini menjadikan tidak adanya sekat
serta batas yang mampu untuk menghalangi proses
transformasi kebudayaan. John Neisbitt,
menyebutkan kondisi seperti ini sebagai “gaya hidup
global’, yang ditandai dengan berbaurnya budaya
antar bangsa, seperti terbangunnya tatacara hidup
yang hampir sama, kegemaran yang sama, serta
kecenderungan yang sama pula, baik dalam hal
makanan, pakaian, hiburan dan setiap aspek
kehidupan manusia lainnya. Kenyataan semacam ini,
akan membawa implikasi pada hilangnya kepribadian
asli, serta terpoles oleh budaya yang cenderung lebih
berkuasa. Dalam konteks ini, kebudayaan barat yang
telah melangkah jauh dalam bidang industri serta

teknologi informasi, menjadi satu-satunya pilihan,
sebagai standar modernisasi, yang akan diikuti dan
dijadikan kiblat oleh setiap individu. Globalisasi

menyebabkan perubahan sosial yang memunculkan
nilai-nilai yang bersifat pragmatis, materialistis dan
individualistik.

Tidak terkecuali, bagi masyarakat Indonesia
yang telah memiliki budaya lokal, terpaksa harus

menjadikan budaya barat sebagai ukuran gaya
hidupnya, untuk bisa disebut sebagai masyarakat
modern. Disamping itu, sebagai bangsa yang
berpenduduk mayoritas muslim, yang telah memiliki
acuan suci, yakni Al-Quran dan tauladan Nabi
Muhammad SAW, masyarakat Indonesia juga telah
menggantikan budaya Islam yang telah mampu
mengangkat martabat serta derajat masyarakat
jahiliyah Arab dengan budaya barat, yang merupakan
produk revolusi industri, yang telah menjatuhkan
martabat manusia. Dengan kebebasan individu dalam
faham barat, telah menjadikan masyarakat muslim
melepaskan kontrolnya dari kepercayaan moralitas
serta spiritualitas (agama).

Berbagai perilaku destruktif, seperti
alkoholisme, seks bebas, aborsi sebagai penyakit
sosial yang harus diperangi secara bersama-sama.
Sehingga kenyataan ini menjadikan banyak orang
yang tidak lagi mempercayai kemampuan pemerintah,
untuk menurunkan angka kriminalitas serta berbagai
penyakit sosial lainnya.

Dari gambaran diatas, terlepas dari mana
yang paling signifikan, namun kenyatan tersebut,
telah menjadikan pendidikan moral serta agama

sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi
penyakit serta krisis sosial yang ada ditengah
masyarakat.

Dalam kontek Negara Kesatuan Republik
Indonesia, runtuhnya nilai moralitas serta norma
agama dikalangan masyarakat dan para pemimpin
bangsa, sebenarnya sangat pantas untuk kita
kemukakan kepermukaan, dalam upaya menemukan
solusi bagi penyelesaian krisis multidimensional yang
ada. Karena ketidak mampuan bangsa ini bangkit dari
keterpurukan, lebih diakibatkan oleh kurangnya
kebersamaan serta rasa saling menang dan meraih
keuntungan sendiri, diantara setiap elemen bangsa.
Kesadaran dari masing-masing individu serta
kelompok akan kemaslahatan bersama-lah, yang
akan menjadi solusi paling tepat bagi upaya
penyembuhan penyakit sosial yang ada. Dengan
demikian, pendidikan moral dan agama, menjadi
sangat mutlak bagi terbangunnya tata kehidupan
masyarakat yang damai, adil makmur dan
bermartabat. Terlebih lagi, dalam konteks kehidupan
global yang semakin transparan dan penuh kompetisi,
nilai agama dan moralitas merupakan benteng agar
setiap individu tidak terjerumus dalam prakti
kesewenag-wenangan dan ketidak adilan.

Moralitas Al Quran serta Tauladan Muhammad
Dalam Islam, moralitas atau sisitem perilaku,
terwujud melalui proses aplikasi sistem nilai/norma
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yang bersumber dari al Quran dan sunnah Nabi.
Berbeda dengan etika atau moral yang terbentuk dari
sistem nilai/norma yang berlaku secara alamiah
dalam masyarakat, yang dapat berubah menurut
kesepakatan serta persetujuan dari masyarakatnya,
pada dimensi ruang dan waktu yang berbeda. Sistem
etika ini sama sekali bebas dari nilai, serta lepas dari
hubungan vertikal dengan kebenaran hakiki.

Dalam surat Ali Imran, ayat 190-191
disebutkan,“sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, serta pergantian siang dan malam, terdapat
tanda-tanda bagi Ulil Albab (yaitu) orang-orang yang
berdzikir pada Allah ditengah ia berdiri, duduk dan
berbaring, serta bertafakur tentang penciptaan langit
dan bumi. (kemudian ia berkata), Tuhan kami,
tidaklah Engkau ciptakan semua ini dengan sia-
sia....”. Dalam ayat ini, setidaknya dapat diambil tiga
titik penting, yakni ulul albab (sisi
kemanusiaan), Dzikrullah (sisi ke-Tuhanan),
serta Tafakur (sisi kealaman).

Perenungan terhadap Tuhan, merupakan
landasan bagi kebijaksanaan yang akan lahir dari
setiap kerja dan aktifitas manusia. Dengan
pelaksanaan perenungan terhadap Tuhan secara
kontinyu, akan membawanya pada Kkesadaran
ilahiyah. Sedangkan tafakur (kerja berfikir) manusia
merupakan kerja universal dan integral. Dalam hal ini,
berfikir bukan saja terhadap langit dan bumi, akan
tetapi juga terhadap segala sesuatu yang ada
didalamnya, termasuk berbagai fenomena dan arus
sejarah kehidupan yang dialami oleh umat manusia,
dari waktu kewaktu. Formulasi dari hasil berfikir
terhadap alam inilah yang selanjutnya dirumuskan
sains dan teknologi, sebagai salah satu bentuk dari
produk budaya manusia.

Disinilah letak keberhasilan manusia untuk
menjadi hamba yang bergelar ulil albab. Seorang ulil
albab akan menjalani hidup serta kehidupannya
dengan dua landasan, yakni landasan dzikir dan
landasan pikir. Landasan dzikir menekankan pada
rasa tanggungjawabnya didalam memanfaatkan alam
semesta, semata-mata hanya demi kemaslahatan
umat, sedangkan landasan pikir akan membawanya
untuk senantiasa melakukan kerja perekayasaan
terhadap alam semesta, dengan menghasilkan
berbagai temuan sain yang aplikatif (teknologi).

Hubungan diantara kedua landasan tersebut,
dalam kaitannya dengan alam semesta, tercermin
dalam sikap dan tingkah laku (moral), disaat manusia
melaksanakan fungsinya sebagai khalifatullah. Moral
merupakan sikap manusia yang dimanifestasikan
kedalam perbuatannya. Oleh karena itu, antara sikap
dan perbuatan harus menyatu, dan tidak boleh saling

kontradiktif, atau dalam bahasa yang lebih populer
adalah “menyatunya kata dan perbuatan”.

Disamping itu, Nabi Muhammad, sebagai al
matsalul kamil (contoh yang sejati dan sempurna),
juga telah memberikan tauladan terhadap umatnya
untuk berlaku menurut nilai-nilai moralitas yang luhur.
Bahkan, salah satu fungsi diutusnya Muhammad
adalah untuk menyempurnakan moral masyarakat.
Sehingga pribadi Muhammad merupakan contoh
moralitas yang sangat luhur, bagi pembentukan
tatanan sosial masyarakat yang bermartabat.

Oleh karena itu, moral bukan saja bersifat
personal, seperti jujur, adil dan bertanggungjawab,
akan tetapi juga berdimensi publik, yakni terciptanya
etika kolektif, serta kehidupan sosial yang santun.
Dengan etika kolektif inilah, akan terbangun etika
organisasi yang mengharuskan setiap individu untuk
berjalan bersama, menurut landasan etika kolektif
tersebut. Namun demikian, pada dasarnya etika
publik ini terbentuk dari etika individu, sehingga tidak
mungkin akan tercipta etika publik, tanpa adanya

kesadaran masing-masing pribadi akan nilai
moralitas.
Pendidikan agama dan moral merupakan

pedoman sangat penting bagi dalam proses belajar
mengajar sebagai salah satu antisipasi agar anak-
anak didik kita terhindar hal-hal yang bertentangan
dengan agama di era globalisasi saat ini. Dikatakan,
dengan kuatnya pendidikan agama akan menciptakan
generasi yang bermoral dan berkualitas. Kondisi
itulah yang saat ini ditanamkan Yayasan Pendidikan
Harapan, sehingga melahirkan generasi-generasi
yang berkualitas dengan cirinya iman, ilmu dan amal.

Pendidikan moral bisa disamakan
pengertiannya dengan pendidikan budi pekerti.
Pendidikan moral merupakan pendidikan nilai-nilai
luhur yang berakar dari agama, adat-istiadat dan

budaya bangsa Indonesia dalam rangka
mengembangkan  kepribadian supaya menjadi
manusia yang baik. Secara umum, ruang lingkup
pendidikan moral adalah  penanaman dan

pengembangan nilai, sikap dan perilaku sesuai nilai-
nilai budi pekerti luhur. Di antara nilai-nilai yang perlu
ditanamkan adalah sopan santun, berdisiplin, berhati
lapang, berhati lembut, beriman dan bertakwa,
berkemauan keras, bersahaja, bertanggung jawab,
bertenggang rasa, jujur, mandiri, manusiawi, mawas
diri, mencintai ilmu, menghargai karya orang lain, rasa
kasih sayang, rasa malu, rasa percaya diri, rela
berkorban, rendah  hati, sabar, semangat
kebersamaan, setia, sportif, taat asas, takut bersalah,
tawakal, tegas, tekun, tepat janji, terbuka, dan ulet.
Jika anggota masyarakat telah memiliki karakter
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dengan seperangkat nilai budi pekerti tersebut,
diyakini ia telah menjadi manusia yang baik.
Zaim Elmubarok dalam bukunya

“Membumikan Pendidikan Nilai” (2009) berkeyakinan
bahwa sentral pendidikan nilai adalah keluarga.
Menurutnya, keluarga adalah satu-satunya sistem
sosial yang diterima di semua masyarakat, baik yang
agamis maupun yang non-agamis. Sebagai lembaga
terkecil dalam masyarakat, keluarga memegang
peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial
umat manusia. Sesungguhnya dapat dikatakan
bahwa keluarga adalah tahap pertama lembaga-
lembaga penting sosial dan dalam tingkat yang
sangat tinggi, ia berkaitan erat dengan kelahiran
peradaban, transformasi warisan dan pertumbuhan
serta perkembangan umat manusia. Secara
keseluruhan, semua tradisi, keyakinan, sopan santun,
sifat-sifat individu dan sosial, ditransfer lewat keluarga
kepada generasi-generasi berikutnya.

Zaim juga menanggap keluarga merupakan
batu pondasi setiap masyarakat besar manusia,
dimana semua anggotanya memiliki peran mendasar
dalam memperkokoh hubungan-hubungan sosial dan
pengembangan serta penguatan di semua aspeknya.
Untuk itu, semua usaha guna memperkuat bangunan
keluarga, akan membuka peluang untuk pertumbuhan
jasmani dan rohani yang sehat, dan pengokohan
nilai-nilai moral di tengah masyarakat. Teori ini sangat
relevan dengan kenyataan sosial yang berlaku di
Indonesia, bahwa lembaga keluarga merupakan
modalitas sosial yang sudah terbangun sejak lama
dan selalu dijaga hingga sekarang.

Para pakar meyakini bahwa keluarga adalah
lingkungan pertama dimana jiwa dan raga anak akan
mengalami pertumbuhan dan kesempurnaan. Untuk
itulah keluarga memainkan peran yang amat
mendasar dalam menciptakan kesehatan kepribadian
anak dan remaja. Tentu saja status sosial dan
ekonomi keluarga di tengah masyarakat berpengaruh
pada pola berpikir dan kebiasaan anak. Dengan
demikian, berdasarkan bentuk dan cara interaksi
keluarga dan masyarakat, anak akan memperoleh
suasana kehidupan yang lebih baik, atau sebaliknya,
akan memperoleh efek yang buruk darinya.

Pendidikan Etika dan Moral Untuk Membangun
Sumber Daya Manusia Menghadapi Kemajuan
Teknologi

Teknologi modern telah memungkinkan
terciptanya komunikasi bebas lintas benua, lintas
negara, menerobos berbagai pelosok perkampungan
di pedesaan dan menyelusup di gang-gang sempit di
perkotaan, melalui media audio (radio) dan audio

visual (televisi, internet, dan lain-lain). Fenomena
modern yang terjadi di awal milenium ketiga ini
popular dengan sebutan globalisasi.

Sebagai akibatnya, media ini, khususnya
televisi, dapat dijadikan alat yang sangat ampuh di
tangan sekelompok orang atau golongan untuk
menanamkan atau, sebaliknya, merusak nilai-nilai
moral, untuk mempengaruhi atau mengontrol pola fikir
seseorang oleh mereka yang mempunyai kekuasaan
terhadap media tersebut. Persoalan sebenarnya
terletak pada mereka yang menguasai komunikasi
global tersebut memiliki perbedaan perspektif yang
ekstrim dengan Islam dalam memberikan criteria nilai-
nilai moral; antara nilai baik dan buruk, antara
kebenaran sejati dan yang artifisial. Di sisi lain era
kontemporer identik dengan era sains dan teknologi,
yang pengembangannya tidak terlepas dari studi kritis
dan riset yang tidak kenal henti.

Dengan semangat yang tak pernah padam ini
para saintis telah memberikan kontribusi yang besar
kepada keseejahteraan umat manusia di samping
kepada sains itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
identifikasi para saintis sebagai pecinta kebenaran
dan pencarian untuk kebaikan seluruh umat manusia.
Akan tetapi, sekali lagi, dengan perbedaan perspektif
terhadap nilai-nilai etika dan moralitas agama, jargon
saintis sebagai pencari kebenaran tampaknya perlu
dipertanyakan. Selain teknologi manajemen SDM
(sumber daya manusia) merupakan suatu proses
menangani berbagai masalah pada ruang lingkup
karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja
lainnya, untuk dapat menunjang aktifitas organisasi
atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Menurut A.F. Stoner , manajemen SDM
merupakan suatu prosedur yang berkelanjutan, yang
bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau
perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk
ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada
saat organisasi memerlukannya.

Manajemen sumber daya manusia, konsep
etika dan moral dapat di implementasikan dalam
bentuk pengawasan organisasaional yang didasarkan
pada sosialisasi aturan-aturan, memonitor perilaku
dan disilpin karyawan, serta mempengaruhi perilaku
melalui pemberian hukuman bagi mereka yang sering
melanggar etika. Penerapan yang terlalu kuat pada
konsep etika yang berorentasi pada pemenuhan etika
tersebut, mempunyai akibat yang kurang baik pada
outcome yang dihasilkan, karena perhatian karyawan
akan tertumpu pada usaha-usaha untuk menghindari
hukuman saja. Dengan demikian, hanya akan tercipta
atmosfir dimana karyawan berusaha untuk tidak
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tekena hukuman, sedangkan keinginan ataupun cita-
cita untuk meningkatkan mentalitas yamg lebih etis
dan bermoral mungkin kurang dapat diwujudkan.
Pemenuhan etika secara umum dapat membantu
mengurangi pelanggaran etika meskipun tidak
mempunyai derajat yang sama dengan konsep etika
yang berorentasi pada penanaman nilai-nilai etika

Tujuan utama dalam konsep penanaman nilai-
nilai etika ini bukan untuk kedisiplinan, tetapi lebih
pada usaha-usaha untuk meningkatkan kepedulian
karyawan terhadap perkembangan nilai-nilai etika
yang lebih berarti. Tujuan tersebut disosialiasasikan
dengan adanya sharing nilai-nilai etika dalam
organisasi. Dalam hai ini setiap anggota organisasi
mempunyai status yang sama. Dengan begitu
organisasi membawa komitmen bersama yamg
diaplikasikan secara sama pada semua anggota.
Karena karyawan mendapat perhatian atas
kontribusinya, maka mereka akan merasa bangga
dengan nilai-nilai etika dalam organisasi.

Konsep penanaman nilai-nilai etika lebih
menekankan pada aktivitas-aktivitas yang membantu
karyawan dalam pembuatan keputusan, menyediakan
nasihat-nasihat dan konsultasi etika, serta
mendukung konsensus mengenai etika bisnis.
Manajemen sumber daya manusia mempunyai
peranan penting dalam menjaga keseimbangan
antara penanaman nilai-nilai etika dan pemenuhan
etika tersebut.

Implementasi konsep etika harus mampu
diintegrasikan dalam setiap aktivitas manajemen
sumber daya manusia. Adanya konsistensi antara
kebijakan dan praktek diharapkan dapat menghindari
persepsi yang ambigu yang diterima karyawan.
Sebagai contoh, jika karyawan didorong untuk
melaksanakan suatu standar etiak tertentu, tetapi
standar tersebut tidak diintegrasikan dalam standar
penilaian kinerja, reward, sistem kompensasi serta
sistem manajemen sumber daya manusia lainnya,
maka akan menimbulkan perasaan ketidakadilan bagi
karyawan. Dengan mengintegrasikan program etika
ke dalam fungsi-fungsi organisasional diharapkan
akan menjadikan pelaksanaan konsep etika menjadi
lebih efektif.

Maka dari itu bisa ditarik kesimpulan bahwa
etika dan moral dalam pendidikan sangat penting
untuk membangun sumber daya manusia dalam
menghadapi kemajuan teknologi. Dengan dimilikinya
moral yang baik pada setiap peserta didik sangat
perlu untuk ditekankan dan ditanamkan pada setipa
peserta didik dan semua manusia agar bisa lebih
bijak dan lebih siap untuk menghadapi kemajuan
teknologi. Sehingga tidak  menyalahgunakan

kemajuan teknologi yang ada menjadi hal-hal yang
negatif.

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan ditanamkannnya etika dan moral pada
setiap jenjang pendidikan akan dipastikan bahwa
seuruh peserta didik akan menjadi sumber daya
manusia yang siap untuk menghadapi kemajuan
teknologi di era globalisasi ini dan para pendidik juga
lebih merasa yakin bahwa generasi penerus bangsa
seperti para peserta didik ini bisa dijadikan tumpuan
untuk memajukan bangsa negara karena mereka
sudah dibekali dengan etika dan moral yang kuat dan
membuat mereka tahu untuk berprilaku sesual
dengan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai kehidupan yang
ada.
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